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Abstrack: this study aims to look at the effect of firm size and leverage on
financial performance both simultaneously and partially in the food and beverage sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2013 — 2017.
The population of this study is all food and beverage sub — sector companies listed on
the Indonesian Stock Exchange in the period 2013 — 2017 where the data is examined
by census. This study uses secondary data sourced from the Indonesian Capital Market
Directory (ICMD). The data analysis technique used is path analysis with the help of
the statistical package for social science (SPSS). The results of the study show that firm
size and leverage simultaneously influence the company’s financial performance. Firm
size partially has a positive effect on the company’s financial performance while
leverage has a negative effect on financial performance.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh firm size dan leverage
terhadap kinerja keuangan baik secara simultan maupun secara parsial pada Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013 — 2017. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017 dimana data
tersebut diteliti dengan cara sensus. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
bersumber dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Teknis analisis data yang
digunakan adalah analisis jalur dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for
Social Science). Hasil penelitian menunjukkan bahwa firm size dan leverage secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Firm size secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan leverage
berpengaruh dengan arah negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Kata Kunci: Firm Size, Leverage, Kinerja Keuangan Perusahaan
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PENDAHULUAN

Dari tahun ke tahun jumlah perusahaan yang berdiri dan bergabung dengan
dunia bisnis Indonesia semakin meningkat. Banyak perusahaan-perusahaan saling
bersaing untuk meraih pelanggan sebanyak mungkin, sehingga dapat memenuhi
permintaan konsumsi masyarakat, mencapai tujuan ekspansi, menjaga kelangsungan
hidup perusahaan serta meningkatkan kinerja keuangan perusahaan nya.

Untuk mengukur Kinerja keuangan adalah dengan menggunakan rasio
profitabilitas, salah satunya return on assets (ROA). Dikarenakan kinerja keuangan
adalah untuk melihat keuntungan (profit) perusahaan, digunakan return on assets
(ROA). Karena return on assets (ROA) bertujuan untuk menilai presentase keuangan
(laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total asset. Rumus yang
digunakan return on assets (ROA) adalah laba bersih setelah pajak dibagi dengan total
asset.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan (Makhdalena,2014).

Tabel 1 Return On Assets (ROA) Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013 - 2017
ROA

No. Nama Perusahaan (PT) 2013 2014 2015 2016 2017
1 Akasha Wira Internasional Thk 1261 6.14 502 7.29 455
2  Wilmar Cahaya Indonesia Thk 6.08 319 7.17 1751 7.71
3 Indofood Sukses Makmur Tbk 4.4 6.07 403 6.4 5.85
4  Fast Food Indonesia Tbk 7.7 703 454 6.7 6.07
5 Mayora Indah Thk 109 397 11.02 10.74 10.93
6 Pioneerindo Gourmet Internasional 10.11 7.3 -053 155 334

Thbk
7 Sekar Bumi Thk 117 1371 525 225 1.59
8 Sekar Laut Thk 3.78 497 532 363 361
9 Siantar Top Thk 7.8 7.27 9.67 7.45 9.22
10 Sinar Mas Agro Resources 485 692 -16 994 434
Technology Thk

11 Tiga Pilar Sejahtera Food Thk 6.89 512 412 7.77 -9.7

12 Tunas Baru Lampung Tbk 139 595 216 492 6.8

13 UltraJaya Milk Industry & Trading 11.56 9.71 14.77 16.74 13.72

Company Thk
14 Tri Banyan Tirta Thk 028 036 -206 -2.27 -5.66

15 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 10.5 10.16 11 1256 11.2
16 Nippon Indosari Corpindo Tbhk 8.7 8.8 999 958 296
Rata — Rata 745 6.67 562 7.67 4.78

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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Dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan yang dihitung dengan
ROA dari tahun 2013 — 2017 menunjukkan perubahan setiap tahun yang sangat
bervariasi dan menunjukkan fluktuasi naik turun di tiap tahun yang berbeda dan
menunjukkan gejala yang hampir sama di semua perusahaan.

Kasmir (2008:208) mengatakan bahwa standar rata-rata industri untuk nilai
ROA adalah 30%. Berdasarkan Tabel 1.1 diatas bahwa seluruh perusahaan sub sektor
makanan dan minuman tidak mencapai standar ROA industri. Hal tersebut
menggambarkan bahwa kinerja keuangan perusahaan makanan dan minuman yang
dinilai dari kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan selama tahun 2013-2017
tidak baik. Oleh karena itu penelitian ini ingin melihat masalah ketidak tercapainya
kinerja keuangan perusahaan sub sektor makanan dan minuman. Menurut Makhdalena
(2014) kinerja keuangan dipengaruhi oleh firm size dan leverage.

Penelitian mengenai firm size dan leverage terhadap Kinerja Keuangan
perusahaan telah dilakukan oleh Makhdalena (2014), yang menunjukkan bahwa
blockholders ownership, firm size dan leverage memiliki pengaruh yang negatif tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Penelitian mengenai firm size dan leverage terhadap kinerja keuangan
perusahaan telah dilakukan oleh Adi dkk, (2014) menemukan hasil penelitian bahwa
secara simultan tes menunjukkan hasil bahwa variabel komisaris, komisaris independen,
direktur, komite audit, ukuran korporasi, dan leverage yang memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap perubahan variabel dependen kinerja keuangan. Berdasarkan
pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berhubungan
dengan masalah firm size dan leverage terhadap kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
Apakah firm size dan leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan baik secara
simultan maupun secara parsial pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di
Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017 ?. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat pengaruh firm size dan leverage terhadap kinerja keuangan baik secara
simultan maupun secara parsial pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: (1) bagi investor dan calon
investor diharapkan menjadi masukan bagi investor dan calon investor dalam
pengambilan keputusan yang berkaitan dengan investasi saham di sebuah perusahaan.
(2) bagi kreditor diharapkan sebagai salah satu pertimbangan bagi kreditor dalam
memutuskan untuk memberikan modal kepada perusahaan. (3) bagi penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi yang melakukan penelitian
lebih lanjut berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran mengenai kondisi dan
keadaan dari suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan,
sehingga dapat diketahui baik atau buruknya kondisi keuangan dan prestasi kerja sebuah
perusahaan dalam waktu tertentu (Jendra,2018).

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana
(Jessica,2018).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya yang dimiliki perusahaan (Makhdalena,2014).

Dari beberapa pengertian kinerja keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan adalah suatu gambaran kondisi dan keadaan dari suatu perusahaan
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pada suatu periode dalam melihat kemampuan manajemen dalam mengelola sumber
daya yang dimiliki perusahaan.

Faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan adalah current ratio, debt to equity
ratio, total assets turnover, working capital turnover, dan net profit margin
(Akhmad,2016).

Untuk mengukur Kkinerja keuangan adalah dengan menggunakan rasio
profitabilitas, salah satunya return on assets (ROA). Dikarenakan kinerja keuangan
adalah untuk melihat keuntungan (profit) perusahaan, maka digunakan return on assets
(ROA). Karena return on assets (ROA) bertujuan untuk menilai presentase keuangan
(laba) yang diperoleh perusahaan terkait sumber daya atau total asset. Rumus yang
digunakan return on assets (ROA) adalah:

laba bersih setelah pajak
Return On Assets : x100%
total assets

Besar atau kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total harta (assets) yang
dimiliki oleh perusahaan dan dari jumlah penjualan (sales). Perusahaan yang besar
biasanya memiliki assets yang besar dan dengan assets yang besar akan mendapatkan
hasil atau penjualan yang besar pula dan begitu juga sebaliknya, perusahaan yang kecil
akan memiliki assets yang kecil dan dengan assets yang kecil, juga akan mendapatkan
hasil atau penjualan yang kecil (Makhdalena, 2014).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam pengelolaan
perusahaan. Ukuran perusahaan mencerminkan seberapa besar aset total yang dimiliki
perusahaan (Stephanie,2018).

Christoforus (2019), ukuran perusahaan ini diukur dengan melakukan logaritma
natural terhdap total asset perusahaan. Ukuran perusahaan yang lebih besar akan
menarik perhatian dari masyarakat, sehingga perusahaan yang besar akan lebih berhati —
hati dalam melakukan manajemen laba.

Makhdalena (2014), ukuran perusahaan ini dukur dengan menggunakan
logaritma natural dari total asset. Rumus yang digunakan adalah:

Size : Ln (total assets)

Leverage, yaitu jumlah assets yang dibiayai dengan hutang (Makhdalena,2014).
Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
hutang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. Rasio leverage
menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio leverage
juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan (Vidiyanna, 2017).

Leverage adalah hutang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai
asetnya dalam rangka menjalankan aktivitas operasionalnya. Semakin besar hutang
perusahaan maka semakin besar pula resiko yang dihadapi pemilik sehingga pemilik
akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi agar perusahaan tersebut tidak
terancam di likuidasi ( | ketut Gunawan,2015).

Leverage atau solvabilitas merupakan suatu ukuran seberapa besar aset yang
dimiliki perusahaan dibiayai oleh utang (Ida Ayu,2016).
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Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva atau dana
yang mempunyai beban tetap (hutang atau saham istimewa) dalam mewujudkan suatu
tujuan, perusahaan dapat memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan. Leverage dapat
menanggung sejumlah beban atau biaya, baik biaya tetap operasi maupun biaya
finansial. Biaya tetap operasi merupakan beban atau biaya tetap yang harus
diperhitungkan sebagai akibat dari fungsi pelaksanaan investasi, sedangkan biaya
finansial merupakan beban atau biaya yang harus diperhitungkan sebagai akibat dari
pelaksanaan fungsi pendanaan (Ayu Dwi,2017).

Makhdalena (2014), indikator leverage diukur dengan rasio antara hutang
dengan assets. Dengan rumus sebagai berikut:

. Total Hut
Debt Ratio = ————2 x 100%
Total Asset

Firm size adalah besar atau kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total harta
(assets) yang dimiliki oleh perusahaan dan dari jumlah penjualan (sales). Perusahaan
yang besar biasanya memiliki asssets yang besar dan dengan assets yang besar akan
mendapatkan hasil atau penjualan yang besar pula dan begitu juga sebaliknya,
perusahaan yang kecil akan memiliki assets yang kecil dan dengan assets yang kecil,
juga akan mendapatkan hasil atau penjualan yang kecil (Makhdalena, 2014).

Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh
suatu perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki basis pemegang
kepentingan yang lebih luas, sehingga berbagai kebijakan perusahaan besar akan
berdampak lebih besar terhadap kepentingan publik dibandingkan dengan perusahaan
kecil. (Ayu,2017).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya yang perusahaan (Makhdalena,2014).

Firm size berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan karena perusahaan
besar memiliki assets yang besar. Dengan memiliki assets yang besar, perusahaan akan
memperoleh penghasilan yang besar pula (Makhdalena, 2014).

Beberapa peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Stephanie,dkk(2018),
Makhdalena (2014), Yuyun lIsbanah (2015), Adi Sindu,dkk (2014), Ayu Nur,dkk
(2017), memberikan kesimpulan bahwa firm size berpengaruh terhadap Kkinerja
keuangan.

Leverage, yaitu jumlah assets yang dibiayai dengan hutang (Makhdalena,2014).
Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan antara
hutang perusahaan terhadap modal maupun asset perusahaan. Rasio leverage
menggambarkan sumber dana operasi yang digunakan oleh perusahaan. Rasio leverage
juga menunjukkan risiko yang dihadapi perusahaan (Vidiyanna,2017).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan hasil kemampuan manajemen dalam
mengelola sumber daya yang perusahaan (Makhdalena,2014). Hal ini telah dibuktikan
oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015), bahwa keputusan
menggunakan utang dalam perusahaan (leverage) berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan yaitu ROA dan NPM. Berdasarkan uraian di atas, itulah kenapa bisa
dikatakan Firm Size dan leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Beberapa peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Makhdalena (2014), Jessica
(2018), Yuyun lIsbanah (2015), Adi Sindu,dkk (2014), Ayu Nur (2017), memberikan
kesimpulan bahwa leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
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Jika dilihat dari pengaruh diatas, dapat diketahui bahwa kerangka berpikir dalam
penelitian ini seperti Gambar 2.1 sebagai berikut:

. e
Firm Size l
X \
() Kinerja Keuangan
Leverage (¥)
(Xz) //'

Hipotesis

Berdasarkan perumusan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumya dan
kajian teoritis, maka hipotesis yang dikemukakan adalah firm size dan leverage
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan baik secara simultan maupun secara
parsial.

METODE PENELITIAN

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang
bersumber dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Populasi dalam
penelitian in adalah seluruh perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017 dengan jumlah 16 perusahaan,
sehingga diperoleh populasi sebanyak 80 data, karena populasi kurang dari 100, maka
penelitian ini menggunakan teknik sensus dimana semua populasi dijadikan sampel.
Dan teknik analisis data yaitu menggunakan analisis jalur (path analysis). Adapun
secara rinci operasionalisasi variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 2. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Konsep Indikator Skala
Pengukuran
Kinerja Kinerja keuangan Perusahaan Return On Assets Rasio
Keuangan merupakan hasil Kemampuan (ROA)
(YY) manajemen dalam mengelola (Makhdalena,2014)
sumber daya yang dimiliki
perusahaan (Makhdalena,
2014).
Firm Size Firm Size, vyaitu ukuran Natural Logaritma Rasio
(X1) perusahaan (Makhdalena,2014) dari total assets
(Makhdalena,2014)
Leverage  Leverage, yaitu jumlah assets Rasio antara Rasio
(X2) yang dibiayai dengan hutang dengan
hutang ( Makhdalena,2014) assets
(Makhdalena,2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan (ROA)
Kinerja Keuangan Jumlah (%)

Standar Deviasi 4.69389
Rata-Rata 6.4385
Maksimum 17.51
Minimum -9.70
Diatas rata-rata 51.52
Dibawah rata-rata 48.48

Sumber: Data Olahan (Output SPSS) 2019

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa standar deviasi kinerja keuangan adalah
sebesar 4,69389 angka ini berada dibawah angka rata — rata kinerja keuangan, yaitu
sebesar 6,4385. Artinya, bahwa penyebaran data kinerja keuangan tidak homogen. Nilai
maksimum kinerja keuangan sebesar 17,51 terdapat pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia
Tbk untuk tahun 2016 dan nilai minimum kinerja keuangan sebesar -9,70 terdapat pada
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Thk untuk tahun 2017. Perusahaan yang memiliki kinerja
keuangan yang berada diatas rata — rata adalah sebanyak 41 perusahaan sebesar 51,52%
dan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang berada dibawah rata — rata adalah
sebanyak 39 perusahaan atau sebesar 48,48%.
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Firm Size

Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Firm Size (LN)

Firm Size Jumlah (%)
Standar Deviasi 1.66422
Rata-Rata 28.8000
Maksimum 32,00
Minimum 26,00
Diatas rata-rata 35
Dibawah rata-rata 65

Sumber: Data Olahan (Output SPSS) 2019

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa standar deviasi firm Size adalah sebesar
1,66422 angka ini berada di bawah angka rata — rata firm Size, yaitu sebesar 28,8000.
Artinya, bahwa penyebaran data firm size tidak homogen. Nilai maksimum firm size
sebesar 32,00 terdapat pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk untuk tahun 2013 - 2017
dan nilai minimum firm size sebesar 26,00 terdapat pada PT. Pioneerindo Gourmet
Internasional Tbhk untuk tahun 2013 — 2017 dan PT. Sekar Laut Tbk untuk tahun 2013.
Perusahaan yang memiliki firm size yang berada diatas rata — rata adalah sebanyak 28
perusahaan sebesar 35% dan perusahaan yang memiliki firm size yang berada dibawah
rata — rata adalah sebanyak 52 perusahaan atau sebesar 65%.

Leverage

Tabel 5 Hasil Analisis Statistik Deskriptif leverage (Rasio antara
hutang dengan assets)

Leverage Jumlah (%)
Standar Deviasi 11.71943
Rata-Rata 50.7300
Maksimum 72.84
Minimum 17.69
Diatas rata-rata 58.75
Dibawah rata-rata 41.25

Sumber: Data Olahan (Output SPSS) 2019

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa standar deviasi leverage adalah sebesar
11,71943 angka ini berada di bawah angka rata — rata leverage, yaitu sebesar 50,7300.
Artinya, bahwa penyebaran data leverage tidak homogen. Nilai maksimum leverage
sebesar 72,84 terdapat pada PT. Tunas Baru Lampung Tbk untuk tahun 2016 dan nilai
minimum leverage sebesar 17,69 terdapat pada PT. Ultra Jaya Milk Industry & Trading
Company Tbk untuk tahun 2016. Perusahaan yang memiliki leverage yang berada
diatas rata — rata adalah sebanyak 47 perusahaan sebesar 58,75 % dan perusahaan yang
memiliki leverage yang berada dibawah rata — rata adalah sebanyak 33 perusahaan atau
sebesar 41,25%.
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Pengaruh Firm Size dan Leverage terhadap Kinerja Keuangan

Hipotesis penelitian pada penelitian ini adalah firm size dan leverage
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan baik secara simultan maupun secara
parsial.

0,412
- - e

Firm Size /]\

(X1) > —

R%y(x,x,) = 0,346 Kinerja Keuangan

Leverage (¥)

X2 -

pyx,; =-0,582

Gambar 2. Diagram Jalur Pengaruh Firm Size Dan Leverage Terhadap Kinerja
Keuangan

Tabel 6. Pengaruh Firm Size, Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel Koefisien Jalur Pengaruh
Firm Size 0,135 1,82%

Leverage - 0,582 33,87%
R” = 34,6%

Sumber: Data Olahan (Output SPSS) 2019

Besarnya pengaruh firm size dan leverage terhadap kinerja keuangan secara
simultan terlihat dari nilai koefisien determinasi (R?) yaitu sebesar 0,346 atau 34,6%.
Sedangkan sisanya sebesar 65,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
didalam penelitian ini. Seperti: blockholders ownership (Makhdalena,2014), struktur
modal (Jessica,dkk,2018), good corporate governance (Adi Sindu,dkk,2014), dll.
Berdasarkan Tabel 6, maka hasil penelitian secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Firm Size terhadap Kinerja Keuangan

Besarnya pengaruh firm size terhadap kinerja keuangan adalah 0,135% =
0,018225 . Hal ini menunjukkan bahwa firm size berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan adalah sebesar 0,018225 atau 1,82%.
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2. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan

Besarnya pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan adalah - 0,5822 =
0,338724. Hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh kearah negatif
terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 0,338724 atau 33,87%.

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis untuk melihat seberapa besarnya
pengaruh antar variabel independen dengan variabel dependen diperoleh hasil sebagai
berikut:

Pengaruh Firm Size dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh firm size dan leverage terhadap kinerja keuangan sebesar 0,346.
Dilihat dari nilai R Square sebesar 0,346 menunjukkan bahwa pengaruh variabel —
variabel independen yaitu pengaruh firm size dan leverage yang digunakan dalam
penelitian ini hanya dapat menjelaskan terhadap variabel dependen vyaitu Kinerja
keuangan 34,6%, sisanya 65,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di
dalam penelitian ini seperti: blockholder ownership (Makhdalena,2014), struktur modal
(Jessica,dkk,2018), good corporate governance (Adi Sindu,dkk,2014), dll.

Penelitian yang dilakukan oleh Makhdalena (2014), menunjukkan bahwa
blockholders ownership, firm size dan leverage memiliki pengaruh yang negatif tetapi
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Jessica, dkk (2018) menunjukkan bahwa
leverage memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, ukuran perusahaan
dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan
secara simultan menunjukkan terdapat pengaruh antara ukuran perusahaan, leverage dan
struktur modal secara simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuyun Isbanah (2015), menunjukkan bahwa
secara simultan variabel Employee Stock Ownership Program (ESOP), leverage, serta
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA
dan NPM. Secara parsial Employee Stock Ownership Program (ESOP) tidak
mempunyai pengaruh terhadap ROE. Sedangkan secara parsial leverage serta ukuran
perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap ROA. Employee Stock Ownership
Program (ESOP), leverage, serta ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan ROE. Employee Stock Ownership Program (ESOP) dan
leverage secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROE. Ukuran perusahaan
berpengaruh secara negatif terhadap ROE. Employee Stock Ownership Program
(ESOP) dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap NPM. Leverage
berpengaruh secara negatif terhadap NPM. Atas hasil penelitian ini direkomendasikan
agar para investor mempertimbangkan faktor-faktor yang lain di luar variabel-variabel
penelitian ini yang dapat digunakan untuk menjelaskan penilaian kinerja secara
maksimal.
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Hasil pengujian secara parsial variabel Firm Size terhadap Kinerja Keuangan
dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh firm size terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa firm size
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan sebesar 0,018225 atau 1,82%.

Hasil penelitian ini berupaya menjelaskan bahwa persentase firm size yang
dimiliki perusahaan masih sangat kecil sehingga tidak memiliki kekuatan untuk ikut
dalam pengambil keputusan perusahaan. Pendapat ini didukung dengan hasil statistik
deskriptif rata-rata persentase firm size sebesar 28,8%, sedangkan persentase firm
size yang berada diatas rata-rata 35% dan persentase firm size yang berada dibawah
rata-rata sebesar 65%, dari data tersebut menjelaskan bahwa persentase firm size
masih sangat kecil dan masih banyak yang berada dibawah rata-rata sehingga tidak
dapat mencapai tujuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi Sindu,
dkk (2014) menemukan hasil penelitian bahwa secara simultan tes menunjukkan
hasil bahwa variabel komisaris, komisaris independen, direktur, komite audit, ukuran
korporasi, dan leverage yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan variabel dependen kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Makhdalena (2014) yang menunjukkan bahwa blockholders ownership, firm size dan
leverage memiliki pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja
keuangan.

2. Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan

Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat diketahui bahwa leverage
berpengaruh kearah negatif terhadap kinerja keuangan sebesar 0,338724 atau
33,87%.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Makhdalena
(2014) yang menunjukkan bahwa blockholders ownership, firm size dan leverage
memiliki pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi
Sindu, dkk (2014), menemukan hasil penelitian bahwa secara simultan tes
menunjukkan hasil bahwa variabel komisaris, komisaris independen, direktur, komite
audit, ukuran korporasi, dan leverage yang memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perubahan variabel dependen kinerja keuangan.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, simpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini adalah: secara simultan firm size dan leverage berpengaruh terhadap
kinerja keuangan yang diukur dengan Return On Assets (ROA) pada perusahaan sub
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan total
pengaruh sebesar 34,6%. Adapun pengaruh secara parsial adalah sebagai berikut:

1. Firm Size berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Sub
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu sebesar
1,82%.

2. Leverage berpengaruh kearah negatif terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan
Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu
sebesar 33,87%.

Rekomendasi

Beberapa saran dari penulis:

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian dengan
variabel lain yang mempengaruhi kinerja keuangan.

2. Bagi kreditor, sebaiknya memperhatikan tingkat hutang yang ideal sesuai dengan
kebutuhan perusahaan yang nantinya akan berdampak pada kinerja keuangan.

3. Bagi investor dan calon investor, dapat mempertimbangkan leverage agar pihak
investor dalam melakukan investasi dapat menerima return yang baik.
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